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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana tren kuliner dan tren pakaian mempengaruhi perilaku 

konsumtif mahasiswi. Tren kuliner, seperti kafe estetik dan makanan kekinian, serta tren pakaian yang 

dipengaruhi oleh media sosial dan mode cepat, telah menjadi fenomena yang mencolok dikalangan 

generasi muda. Kedua tren ini menciptakan budaya konsumsi yang didorong oleh keinginan untuk tampil 

sesuai dengan standar sosial dan estetika terkini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

tren kuliner dan tren pakaian berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswi Ekonomi Syariah 

Angkatan 2020/2021. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber data yang digunakan 

adalah data primer yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner melalui google form. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Teknik sensus. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi ordinal. Hasil penelitian ini menunjukkan tren kuliner berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswi. Sedangkan variable tren pakaian berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswi. 

Kata Kunci: Perilaku Konsumtif, Tren Kuliner dan Pakaian, Mahasiswi 

 

The Influence of Culinary and Fashion Trends on Consumptive Behavior from the 

Perspective of Islamic Economics (Study on Female Students of Mulawarman 

University, Faculty of Economics and Business, Sharia Economics Program, Class 

of 2020/2021) 

Abstract 

This study explores how culinary trends and clothing trends influence the consumptive behavior of 

female college students. Culinary trends, such as aesthetic cafes and contemporary food, as well as 

clothing trends influenced by social media and fast fashion, have become striking phenomena among the 

younger generation. These two trends create a culture of consumption driven by the desire to appear in 

accordance with the latest social and aesthetic standards. The purpose of this study was to determine 

whether culinary trends and clothing trends affect the consumptive behavior of Sharia Economics 

students in the class of 2020/2021. This research is quantitative research. The data source used is 

primary data obtained from the result of distributing questionnaires via google form. The data collection 

technique was carried out using census technique. The data analysis technique used is ordinal regression 

analysis. The results of this study indicate that culinary trends have a negative and insignificant effect 

on the consumptive behavior of female students. While the dress trend variable has a positive and 

significant effect on the consumptive behavior of female students. 
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PENDAHULUAN  

     Memanfaatkan informasi dari media sosial secara maksimal telah menjadi hal yang sangat vital dalam 

mendukung berbagai aktivitas sehari-hari, termasuk mendapatkan informasi, berbelanja, dan menjelajahi 

ragam kuliner. Pertumbuhan yang cepat dalam tren kuliner sejalan dengan aktifnya generasi milenial 

yang menggunakan media sosial. Fenomena kuliner adalah istilah umum yang mencakup ide dan 

perubahan dalam dunia kuliner. Hal yang serupa terjadi pada kuliner yang terus mengalami 

perkembangan dan trensformasi. Potensi pertumbuhan industri makanan di Indonesia cukup signifikan, 

sebab permintaan pasar yang meningkat sejalan dengan kenaikan daya beli dan perubahan gaya hidup 

masyarakat Indonesia (Kurniawan, 2017). 

     Saat ini banyaknya perkembangan tren fesyen juga dapat mempengaruhi kepuasan konsumen untuk 

memiliki produk. Tren yaitu hal yang sedang naik daun dan sesuatu yang banyak diminati banyak orang. 

Tren juga berperan dalam mempengaruhi konsumsi. Jika seseorang mempunyai produk yang sesuai 

dengan perkembangan zaman atau produk yang sedang naik daun maka seseorang tersebut memiliki 

kepuasan tersendiri. 

     Mahasiswi termasuk kelompok remaja banyak yang berperilaku konsumtif (Muh, 2016). Seperti yang 

terjadi pada mahasiswa terkhusus mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Mulawarman 

Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2020/2021. Berdasarkan observasi fenomena yang ditemukan bahwa 

mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Prodi Ekonomi Islam Angkatan 2020/2021 sepatutnya 

menggunakan uangnya untuk membeli perlengkapan yang dibutuhkan untuk keperluan kuliah dan 

kebutuhan kehidupan perkuliahannya.  

     Dalam pengamatan terhadap beberapa mahasiswi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Prodi Ekonomi Islam 

Angkatan 2020/2021, terdapat mahasiswi yang terpengaruh dengan tren kuliner dan tren fesyen pakaian 

yang ada dimedia sosial, mall, bahkan dipasar sekalipun dan juga terdapat mahasiswi yang tidak 

terpengaruh karena kondisi yang tidak memungkinkan mengikuti hal tersebut dan terbiasa melihat 

sesuatu yang dipakai maupun yang dibeli oleh teman sekampusnya 

     Berikut ini table pra survey tren kuliner berpengaruh terhadap perilaku konsumtif mahasiswi di 

Universitas Mulawarman, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Program Studi Ekonomi Islam: 

Tabel 1.1Pra survey variabel trend kuliner 

No. Nama Mahasiswi Angkatan Berprilaku Konsumtif akibat Tren Kuliner 

Ya Tidak 

1. I.N.H 2020 ✓   

2. N. A. O 2020 ✓   

3. N. T. S 2020  ✓  

4. R 2020 ✓   

5. P. A 2020  ✓  

6. F. M 2021 ✓   

7. R. A 2021 ✓   

8. E. N. H 2021  ✓  

9. S. M 2021 ✓   

10. I. A. S 2021 ✓   

 Data diolah peneliti, 2024 
 

     Berdasarkan tabel 1.1 tren kuliner, terdapat fenomena yang dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswi Universitas Mulawarman Fakultas Ekonomi dan Bisnis Prodi Ekonomi Islam 

2020/2021 terindikasi berpotensi untuk berperilaku konsumtif akibat dari perkembangan 

tekhnologi belanja online dan banyaknya iklan promosi kuliner yang ada platform yang cepat 

menyebar dan mempengaruhi pola hidup mereka.  
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     Selanjutnya berikut table pra survey Tren pakaian berpengaruh tehadap perilaku konsumtif 

mahasiswi di Universitas Mulawarman, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Ekonomi 

Islam: 

Tabel 1.2Pra survey variabel Trend Pakaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data diolah peneliti, 2024 

     Dari hasil table 1.2, terdapat fenomena yang dapat ditarik kesimpulan bahwa mahasiswi di 

fakultas ekonomi dan bisnis Prodi Ekonomi Islam 2020/2021 tertuju berpotensi untuk 

berperilaku konsumtif yang lebih tinggi akibat melihat atau tertarik dengan tren fesyen yang ada 

di media sosial. Padahal mereka sadar bahwa benda atau produk yang mereka beli semata mata 

hanya untuk memenuhi gaya hidup, gengsi, dan ketertarikan terhadap barang atau produk viral 

tersebut.  

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan angka dan statistik untuk mengumpulkan serta 

menganalisis data yang diukur dan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan di Universitas Mulawarman yang berada di Kota Samarinda, Kalimantan Timur.  

Populasi Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini adalah mahasiswi Universitas Mulawarman Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Prodi Ekonomi Syariah Angkatan 2020/2021 berjumlah 115 orang. 
Sampel penelitian 

Pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik sensus Responden yang dipertimbangkan sebagai 

sampel dalam penelitian ini: 

A. Mahasiswi yang melakukan pembelian impulsif.  

B. Mahasiswi yang mengikuti tren secara berlebihan. 

C. Mahasiswi aktif Program Studi Ekonomi Syariah Angkatan 2020/2021. 

Berdasarkan hasil dari penyebaran kuisioner kepada seluruh responden dengan dengan pertimbangan 

keriteria responden yang telah ditentukan diatas dari seluruh populasi mahasiswi Angkatan 2020/2021 

sebanyak 115 orang sebanyak 53 mahasiswi. 

Sumber data 

Data dalam penelitian ini berasal dari sumber data primer, Berdasarkan hasil dari penyebaran 

kuisioner kepada seluruh responden dengan dengan pertimbangan keriteria responden yang 

telah ditentukan diatas dari seluruh populasi mahasiswi Angkatan 2020/2021 sebanyak 115 

orang.  

 

 

No. 

Nama 

Mahasiswi 

 

Angkatan 

Berprilaku Konsumtif akibat 

Tren pakaian 

Ya Tidak 

1. I. N. H 2020 ✓   

2. N. A. O 2020 ✓   

3. N. T. S 2020  ✓  

4. R 2020 ✓   

5. P. A 2020 ✓   

6. F. M 2021 ✓   

7. R. A 2021  ✓  

8. E. N. H 2021  ✓  

9. S. M 2021  ✓  

10. I. A. S 2021 ✓   
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Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data melalui kuesioner atau angket untuk memastikan keakuratan data.  

Skala analisis data 

Alat pengumpulan data menggunakan skala likert. Teknik analisis data yaitu analisis ordinal dengan 

metode non-parametrik. Uji yang digunakan untuk melakukan analisis dalam penelitian ini: 

Uji instrumen 

Uji validitas dapat berupa uji statistik untuk menilai seberapa tepat pertanyaan atau item terhadap 

variabel yang diteliti. Teknik uji validitas menggunakan korelasi product moment Pearson, dimana setiap 

skor pada tiap item dikaitkan dengan skor keseluruhan dari semua item yang ada. Skor total item 

diperoleh melalui perjumlahan seluruh nilai pada setiap item (Basuki dan Prawoto, 2016). 

Uji reliabilitas dapat menjadi strategi atau pengujian untuk menilai ketepatan alat/instrumen. Penelitian 

ini kualitas menggunakan strategi one shot, yakni di mana pengukuran dilakukan satu kali, dan Hasilnya 

dibandingkan dengan pertanyaan lain atau hubungan antara jawaban pertanyaan. SPSS memberikan 

sarana untuk mengukur kualitas dengan hasil tes Cronbach Alpha (Sugiyono, 2016). Suatu instrumen 

dikatakan dapat reliabel jika nilai Cronbach Alpha ≥ 0,6. 

Uji hipotesis 

Uji t atau parsial menguji variabel bebas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. Uji ini melihat penerimaan/penolakan teori dengan nilai α = 0,05 dan mencari derajat peluang 

(df) penghargaan dengan persamaan (df = n-k), dimana df = 53-3 = 50 maka nilai t tabel = 2,009 

Uji F atau simultan mensurvei pengaruh secara umum variabel independen (X) terhadap variabel 

dependen (Y). Hal ini dapat diperjelas melalui analisis (ANOVA) dengan menggunakan SPSS 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengujian dan hasil analisis data 

 Hasil uji validitas tren kuliner 

No. item Person 

Correlation 

Table 5%(53) 

Df=53-2 

Sig. Keterangan 

VAR1X1 0,552 0,228 0,000 Valid  

VAR1X2 0,458 0,228 0,001 Valid 

VAR1X3 0,746 0,228 0,000 Valid 

VAR1X4 0,514 0,228 0,000 Valid 

VAR1X5 0,606 0,228 0,000 Valid 

VAR1X6 0,677 0,228 0,000 Valid 

VAR1X7 0,292 0,228 0,034 Valid 

VAR1X8 0,202 0,228 0,146 Tidak Valid 

Sumber: Data Primer Diolah Menggunakan SPSS 23.0, 2024 

Berdasarkan tabel 4.6, hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 8 item pernyataan mengenai tren 

kuliner,7 item dinyatakan valid dan 1 item tidak valid. Hal ini didasarkan pada nilai signifikansi < 0,05 

dan dimana r tabel (0,228 untuk n-2=51) > dari pada nilai r hitung yang dapat ditemukan dalam tabel 

korelasi person. 

 

Hasil uji validitas tren pakaian 

No. item Person 

Correlation 

Tabel 

5%(53) 

Df=53-2 

Sig. Keterangan 

VAR2X1 0,844 0,228 0,000 Valid  

VAR2X2 0,795 0,228 0,000 Valid  

VAR2X3 0,844 0,228 0,000 Valid  

VAR2X4 0,826 0,228 0,000 Valid  

VAR2X5 0,677 0,228 0,000 Valid  

VAR2X6 0,671 0,228 0,000 Valid  



 
 

Jurnal Ekonomi Syariah Mulawarman (JESM) Volume 3 No. 4  2024| 183  

 

 JESM: JURNAL EKONOMI SYARIAH MULAWARMAN 

VOL 3 NO 4 (2024) 
E-ISSN: 2962-858X 

VAR2X7 0,630 0,228 0,000 Valid  

VAR2X8 0,620 0,228 0,000 Valid  

VAR2X9 0,179 0,228 0,201 Tidak Valid  

VAR2X10 0,235 0,228 0,090 Valid  

    Sumber: Data Primer Diolah Menggunakan SPSS 23.0, 2024 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji validitas menujukkan bahwa dari 10 item pernyataan mengenai tren 

pakaian, 9 item dinyatakan valid dan 1 item tidak valid. Ini berdasarkan pada nilai signifikansi < 0,05 

dan kriteria dimana r tabel (0,228 untuk n-2=51) > 𝑟 hitung yang dapat ditemukan dalam tabel korelasi 

person. 

 

Hasil uji validitas perilaku konsumtif 

No. item Person 

Correlation 

Tabel 5%(53) 

Df=53-2 

Sig. Keterangan 

VARY1 0,815 0,228 0,000 Valid  

VARY2 0,874 0,228 0,000 Valid  

VARY3 0,509 0,228 0,000 Valid  

VARY4 0,841 0,228 0,000 Valid  

VARY5 0,800 0,228 0,000 Valid  

VARY6 0,561 0,228 0,000 Valid  

Sumber: Data Primer Diolah Menggunakan SPSS 23.0, 2024 

Berdasarkan tabel 4.8, hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 6 item pernyataan mengenai perilaku 

konsumtif, semuanya dinyatakan valid. Hal ini didasarkan pada nilai signifikansi yang < 0,05 dan 

kriteria dimana r tabel (0,228 untuk n-2=51) > yang dapat ditemukan dalam tabel korelasi person. 

 

Hasil uji reliabilitas 

Variabel N Koefisien Cronbach,s 

Alpha 

Keterangan  

Tren Kuliner (X1) 9 0,717 Reliabel  

Tren Pakaian (X2) 11 0,760 Reliabel 

Perilaku Konsumsi (Y) 7 0,787 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah Menggunakan SPSS 23.0, 2024 

Berdasarkan tabel 4.9, hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas menggunakan Alpha 

Cronbach untuk variabel tren kuliner (X1), tren pakaian (X2), dan perilaku konsumtif (Y) adalah 0,717, 

0,760, dan 0,787 secara berturut-turut. Hal ini menujukkan bahwa reliabilitas variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini sangat tinggi. 

 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R 

Square Std. Error of the Estimate 

1 0,688a 0,473 0,452 3,30022 

a. Predictors: (Constant), Tren Kuliner, dan Tren Pakaian 

b. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber: Data Primer Diolah Menggunakan SPSS 23.0, 2024 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil pengujian data nilai koefisien determinasi Adjusted 

R² sebesar 0,473 atau 47,3%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa secara bersamaan variable tren kuliner 

dan tren pakaian memberikan kontribusi yang sangat tinggi sebesar 47,3% sedangkan 52,7% 

dipengaruhi oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Hasil uji F atau simultan 
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ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
489,240 2 244,620 22,460 ,000b 

Residual 544,571 50 10,891     

Total 1033,811 52       

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

b. Predictors: (Constant), Tren Kuliner, dan Tren Pakaian 

Sumber: Data Primer Diolah Menggunakan SPSS 23.0, 2024 

Berdasarkan tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa Fhitung (22,460 > 3,183) maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Selain itu, nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 

karna kurang dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tren kuliner dan tren pakaian mahasiswi 

berpengaruh secara positif terhadap perilaku konsumtif. 

 

Hasil uji T atau parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 0,242 4,517   0,053 0,958 

TOTALV1X -0,060 0,153 -0,046 -0,393 0,696 

TOTALV2X 0,563 0,092 0,708 6,093 0,000 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif 

Sumber: Data Primer Diolah Menggunakan SPSS 23.0, 2024 

Berdasarkan dari hasil tabel 4.12 maka persamaan yang dihasilkan adalah sebagai berikut:  Y= 

(0,242) + -0,060 + 0,563+ ε 

Dari persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1) Nilai thitung untuk variabel tren kuliner adalah -0,393 dengan nilai signifikansi sebesar 0,696, 

sedangkan t tabelnya adalah 2,009. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan nilai 

signikansinya lebih besar dari 0,05, dapat diartikan bahwa variabel tren kuliner memiliki 

pengaruh negatif secara parsial yang tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif. Dengan 

demikian, Ho diterima dan Ha ditolak. Koefisien regresi untuk tren kuliner adalah -0,060. 

2) Nilai thitung pada variable tren pakaian sebesar 6,093 nilai signifikansi sebesar 0,000, sedangkan 

t tabel 2,009. Karena t hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikansi lebih kecil 0,05 yang 

diartikan tren pakaian memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumsi. 

Koefisien regresi tren pakaian sebesar 0,563. 

Pembahasan  

 

Pengaruh Tren Kuliner Terhadap Perilaku Konsumtif dalam Perspektif Ekonomi Islam 

     Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian pada Mahasiswi Universitas Mulawarman Program Studi 

Ekonomi Syariah angkatan 2020/2021 dapat diketahui bahwa tren kuliner mempunyai pengaruh negatif 

dan tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasisiwi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

tren kuliner dalam membeli makanan yang terlalu berlebihan bukanlah hal yang baik selain dapat 

menimbulkan penyakit juga mubadzir makanan. Hal ini terlihat dari uji t bahwa tren kuliner mempunyai 

hubungan yang positif namun tidak signifikan dengan nilai signifikansi kurang dari 0,05 dengan nilai 
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Beta sebesar -0,046. Hal ini tentunya sejalan dengan prinsip konsumsi dalam islam dimana islam 

mengajarkan bahwa dalam mengonsumsi makanan dan minuman dengan tujuan menjaga kesehatan 

tubuh agar dapat beribadah kepada Allah SWT dan bukan tujuan untuk mencapai kelezatan dalam 

mengonsumsi makanan dan minuman secara berlebihan sesaat sehingga dapat menyisakan makanan dan 

mubadzir.  

Pengaruh Tren Pakaian terhadap Perilaku Konsumtif dalam Perspektif Ekonomi Islam 
Dari hasil analisis yang telah dilakukan, diketahui bahwa tren pakaian berpengaruh positif terhadap 

perilaku konsumtif mahasiswi dalam berbelanja pakaian. Dengan nilai koefisien determinasi Adjusted 

R² sebesar 0,473 atau 47,3%. Dengan nilai uji F 22,460 > 3,183 nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dan 

dengan nilai uji t 6,093 dengan nilai signifikansinya 0,000. Sehingga membuktikan bahwa tren pakaian 

berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif (Y) Mahasiswi. Tentunya hal ini tidak sejalan dengan 

prinsip konsumsi dalam Islam. Seperti yang dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-Furqon ayat 67, orang 

mukmin adalah mereka tidak boros dan tidak kikir. Sifat boros pasti membawa perilaku yang buruk dan 

kerusakan pada masyarakat. 

SIMPULAN 

     Kesimpulan dari penelitian ini adalah tentang tren kuliner dan tren pakaian terhadap perilaku 

konsumtif dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi pada mahasiswi Program Studi Ekonomi Syariah 

Universitas Mulawarman angkatan 2020/2021) sebagai berikut: 

1. Tren kuliner berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswi 

Program Studi Ekonomi Syariah FEB Universitas Mulawarman 2020/2021. 

2. Tren pakaian berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswi Program 

Studi Ekonomi Syariah FEB Universitas Mulawarman 2020/2021. 
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